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1.1 Latar belakang Penclptaan Karva

Era digital telah mengubah berbagi aspek kehidupan seiring berjalannya waktu.
Media digital mencakup semua jenis yang dapal di akses melahn peranglat
elektronik berbasis internet, baik bersifal interaktif maupun tidak. Media digital
dapat diakses dun arah senngkali satu arah-seperti tayangan video atau iklan pada
situs web, dengan tujuan m envebarkan informasi, pemasaran, maupun hiburan
dalam bentuk d.iglnl,ﬂangan MWMHM| dan komunikasi,
promosi melalul pemasaran digital merupaknn strategi vang saat ini menjadi bagian
penting bagi suatu perusahaan (Manda! & Joshi, 2017); Pemasaran digital adalah
seni dan ilmu mmﬂMMLptnkm dan menyampaikan nilai menggunakan
miemet untuk memenubi kebutuhan pasar dam target (Hendarsyah, 2020).
Pemiliban platfrom yang tepat merupakan hal yang Iuﬂt.ﬂ perhatikan dalam
memlﬂnimmm karva seperti video promosi. Tidak mmunpﬂﬁmtﬂﬂlmﬂm
atey situs wmk‘ untuk sunty jenis video promos) dikarenakan ada uﬁkﬂvﬁmya.ng
harus  di neﬂmik.m dengan  kormkteristik piatﬁum seperti (misalnya You
‘Euhnlmhm‘l’ik Tok).

Dalam aspek visual video promosi Director Of Photograpiy juga harus
memahaimi berbagai teori komposisi pada teknik pengambilin gumbar, salah
satunya adalah teknik sinematografi ( Semedhi.2011). Sinematografi merupakan
salah sutn elemen kunci dalam dunia perfilman yang berfungsi untuk
meny-ﬁup_aﬁm cerita secarn visual. Dalam proses int, Direcror of Photography
memegang peran utama dalam menciptakan estetika visual melalui penggunann
pencahayaan, wama, pergernkan hnﬂﬁ.ﬂiﬂ'gmg]uhng penting , komposisi
gambar. Komposisi dalam sinematografi tidak hanya berfungsi untuk menciptakan
gambar yang indah, tetapi juga untuk menyampaikan makna, emosi, dan
memperkuat narasi film. Dalam industn film, teon komposisi telah berkembang
menjadi kumpulan prinsip vang membantu Director of Photograpiy  dalam
menyusun setizp elemen dalam frame dengan cara yang efektif. Konsep seperti
Rule of Thirds, Leading Lines, Symmetry, Negative Space, dan teknik framing
lainnya telzh menjadi standar dalam menghasilkan gambar vang tidak hanya



menarik secara visual, tetapi juga memiliki kedalaman emosioral dan simbolisme.
Hal ini bertujuan untuk membahas teori komposisi dalam sinematografi, bagaimana
prinsip-prinsip lersebut diterapkan oleh Direcror of Photagraphy. serta dampaknya
terhadap estetika visual dalam video promosi,

Video promosi adalah media komunikasi secara visual, vang bensi pesan yang
dapat dilihut audiensi dan tentu saja berkaitan dengan hal komersial. Kemajuan
teknologi mempunyai pengaruh terhadap bukaan pemikiran dan kebebasan
berinteraksi, serta mengubah wajah pariwisata (Kartika, 2023). Dengan adanya
video promosi Desa Wisata Krebet Pajangan mungkin hanya dipandang satu sisi
keunggulan telq: hﬁﬂpatm MM yang dihadapi. Banyak keunggulan
yang dimiliki Desa Wisata Krebet ini dengan produk unggulanya batik kayu,
Sejarah batik kayu di dusun Krebet. Sendangsari, Pajangan. Buntul, DIY, diawali
_dqi'piwhan umhuﬁk_m'l.tk:mn kayu wayang dan hmdeng'.m teknik batik
pada media kain (Sukaya & Eskak, 2018), Keistimewsan hﬂﬁh&'hxmbet tidak
hmjiwﬁal masyarakat lokal namun hingga ke mancanegarn, sehingga batik
kayu Krebet berhasil menembus pasar luar negeri. Melihat pdmsi hﬂm yang
mem::ﬂ.,,-muha yang bersaing di bidang yang sama pun banyak berminculan
{&glmiﬂlﬂl

I;lnl ini ferus berkembang walaupun dari tahun ke mﬁmm;rmﬂhm}man
Desa Krebet tidak banyak mengalomi perubshan desain, tetapi Wur ters
bertahan korena ada permintaan ekspar rutin dan pﬁlnmnm Jumlahnya cukup
signifikan, Pelanggan H:'uﬂ:ﬁtmmrm_}'a adalah agen importir produk dalam skala
besar yang selanjutnyn akan memasarkan produk m retail ke konsumen.
Dengan demikian, dominasi pemasaran produk kerajinan batik kayu sangat
bergantung dari agen atau pilak ketiga (Utami et al 2020). Biasanya jika salah satu
SangEar Menerma pesanan elmpur dari konsumen, maka proses - produksinya
dikerjakan dengan bantusn perajin dari sanggar lain. Oleh karenanya, jika suatu
desain baru muncul maka biasanya pengrajin dari sanggar bain juga akan mengikuti
desain tersebut. Perajin jarang sekali membuat desain bam, sedangkan gagasan
yang muncul dari perajin sebatas ragam motif, bentuk. dan wama (Kurnawati,
2014).




Dengan adanys ekspor impor hal imi menjadi keunggulan dan Desa Wisata
Krebet tefapi juga terdapat kelemahan disaat adanya pandemi Covid-19
menimbulkan konsekuensi berupa pembatasan akbivitas bismis (Arianto,2021)
termasuk ckspor impor. Kegiatan ekspor produk kerajinan batik kayu juga seketika
tersendat karena hampir semua konsumen |uar negeri menghentikan pemesanan.
Walaupun unit usaha kerajinan batik kavu diklaim tetap bertahan meski wisatawan
yang berkunjung ke Desa Wisata Krebet menurun {Rahmawati & Purwohandoyo,
2019y, tetapi kenyataannya pandemi Covid lﬂ ‘benar-benar mmghentil;un segala
aktivitas wisata maupgm—hglanju oduk ke "
sejak tahun IMQ .qﬂh'ﬂ:lenm 1

il:hw

mmmmmmn 2021:
Gambar 1.1 Kinerja UMKM Krebef

o Krebet tahun mn?-—ml}

Dampak signifikan dan Pandemi Covid-19 tercermin pada penurunan kinerja
perusahasn pada UMKM batik kayu Krebet hampir sebesar 2.5 persen padas tahun
2019 secara, Perajin di salah satu sanggar Desa Wisata Krebet, juga mengungkapkan
pentimgmya inovasi dalam produksi kerajiran batik kayu supaya dapat selalu menarik
minat pelanggan (Yunadi & Ardiyvanti, 2018), Guna menuju ke arah tersebut maka
dipertukan pelatihan dan pendampingan kepada perajin batik kavo terutama dalam
desain dan inovasi produk, serta dalam pemasaran digital (Kussujaniatun & Hartati,



2020). Setelsh kegiatan ekspor impor kembali aktif paseca pandemi Covid-19 ini,
perajin batik kayu di Desa Wisata Krebet mulai berbenah. Melalui platfrom media
sosial fnstugram dan Youtebe Desa Wisata Krebet mengenalkan batik kayu serta
keindohan alam yang menjadi potensi untuk kemajuan Desa Wisata Krebet.
Meskipun dalam perjalanan untuk membangun media sosial terutama  Fowtihe
mengalami ketersendatan dalam pemasaran dan pengenalan di publik. Dikarenakan
masih banyak kelemahan yang ada dalam pemasaran produk ataupun ohjek wisata,
mengapa video promaosi ini dibuat eleh pentlis dan tim guna untuk membantu dalam
pemasaran secara menyeluruh kepada masyamkat hias untuk mengenalkan bahwa
sebenarnya Desa Wisata Krebel ini mempunyal potensi yang besar untuk bisa
berkembang lebih luas lag. Hanya terkendalo dalam pemasaran secorn digitalnya
LS HD

Seperti jadwal unggahan yang belum leratur, dimana penulis saat melakukan riset
mengamati platfrom media sosial Youmbe dari Desa Wisata Krebet yang berjumiah
220 subseriber dimana terakhir menguplod sekitar 7 tahunyang lnlo pada tanggal 23
Desember 2017 dengan total penyayangan | 077 . serta yang menyuka dari video 19
arang

Gambar 1.2 Video Profil Desa Wisata Krebat

1 . Dena Winnia 5 wbe
Sumber ; Youtube Desa Wisata Krebat, 2017

Kelemahan internal dengan ketergantungan sumber dava manusia, braya, dan wakiu

dalam pengelolaan platform digital Dess Wisata Krebet merupakan tantangan yang



perlu diperhatikan. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan
digitalisasi desa wisata sangat penting, Mamun, beberapa anggota masyarakat
mungkin merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan media sosial. Salah satu
kelemahan yang ada adalah konten promosi digital Desa Wisata Krebet yang belum
sepenuhnya mencakup semua atraksi utama vang ada. Beberapa potensi, seperti
kegiatan tradisional dan festival lokal, masih kurang dipromosikan secara maksimal.
Tetapi dikarenakan perkembangan zaman terus meningkat promosi yang dilakukan
oleh pihak pengelola Desa Wisata Krebel mulai meningkat dimana pengelolaan
platfrom Yourwbe sudah mulai melakuknmn mhﬂn konten secara terjadwal.
Dengan dibanty’ melalui susty promosi video yang pastinya menarik serta
mengedukasi masvarakaf uas.

Untuk itu diperlukan adanya perancangan suitu promosi seperti pembuatan
wideo promosi guna mu'g:umpmkm informasi secara m update dan menarik
mengenai fasilitas ataupun keunggulan suatu tempat seperti Desa Wisata kepada
calon pengunjung dan masyarakal. Desa Wisata merupaknn salah satu konsep dalam
pengembangan industri pariwisata pada sustu daerah. Desa wisatn diartikan sebagai

konsep pengembangan kawasan pedesaun yang menyajikan keaslisn dari aspek
.lﬁ.t istindat, sosial budayn, arsitektur tradisional, keseharian, serta struktur fta nng
desa yang ditawarkan dalam kompenen pariwisato yang terpadu, yakni antara atraksi,
:ﬂmm:hsl. dan fasilitas pendukung (Darsono, 2005), Dﬂwﬂn merupakan sa
gatn  conioh  implementzs:  dant  pembangunan  berkelanjulan  frustainable
development) yang memang menjadi agenda global. Komponen pembentuk desa
wisafa terdiri dari manajemen dan keterlibatan m:,‘wﬂ:al edukasi wisatawan,
kemitraan, dan peningkatan pendupatan masyarakat ]‘mguiaha.n. pariwlsata yang
baik pada sebuah daerah dapat menjadi branding yang dapat meningkatkan kuantitas
pengunjung. Pendekatanmu.m.-r rm—ri'*mdapn! éﬁmﬁ:ﬂiﬁhﬂgﬂl branding bagl suatu
destinasi pariwisata, salah satu implementasinya adalah pengembangan desa wisata

dengan cara penawaran dan pemaesaran (branding) seperti video promosi berbasis
digital yang kerap disebut dengan digitalisasi wisata.

Tujuan dari pembuatan video promosi ini adalah untuk menghasilkan media
video promosi dengan konsep video yvang lebth kreatif dan inovatif, sebagai daya
tarik utamn menyampaikan mformasi dan promosi seperti Desa Wisata Krebet



Pajangan. Melalmi video promosi imi. diharapkan dapat meningkatkan jumlah
pengunjung setiap tahunnya serta membantu meningkatkan pendapatan masyarakat,
dengan strategi promosi melalui media sosial. Dengan memanfantkan potensi yang
ada pada Desn Wisata Krebet ini seperti juara | ADW1 2024 Kategon Kelembagaan
& SDM hal ini menjadi peningkatan yang memungkinkan wisatawan semakin
tertarik untuk mengunjung Desa Wisata Krebet serta ingin mengetabui lebih dalam
terkait dengan batik kayu vang menjadi ciri khas dan desa wisata.

Gambar 43-ADW1 2024 Kategori Kelembagaan & SDM

~ =

Penghargann i diberikan atas kebertusilan Desa Wisata Krebet dalam mengelola
kEIcmh-aﬁ;w; daﬁ ;ﬁélﬁﬁrda_\;ﬁkan sumber daynm#tempul. Desa ini dikenal
sebagai sentra kerajinan Hﬁ‘lh?u,_ﬂl ﬂmmﬁyﬂﬁnmyn terlibat aktif dalam
produksi dan pemasaran produk tersebut. !;'Ielaiui 'kuperasi dan kelompok usaha
bersama. desa ini mampu meningkatkan kesejahteraan warganya dan menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyorakat setempat. Selain itu, Dess Wisata Krebet juga
aktif dalam memberikan pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi worganya.
Mereka secara rutin menvelenggarakan workshop dan pelatihan terkait kerajinan.
manajemen usaha, dan pemasaran digital. Upaya tersebut tidak hanys meningkatkan
kualitas produk, tetapi juga memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat nasional



dan internasional. Komitmen desa dalam menjaps kearifan lokal dan budaya
tradisional, serta terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan, menjadi
faktor kunci dalam meraih penghargaan mi. Capaian ini diharspkan dapat menjadi
inspirasi bagi desa wisata lainnya di Indonesia untuk terus mengembangkan potensi
lokal melalui penguatan kelembagaan dan pemberdayaan sumber daya manusia.
Berdasarkan data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024), jumlah
desa wisata di Indonesia mengalami peningkatan signifikan sebesar 30,8%, dari
4.000 desa wisata pada tahun 2022 menjadi 6032 desa wisata pada tahun 2023, Salah
zatu contoh desa ms;h ;rung I:rerl‘mﬁibmdqmﬂ dencan perkembangan teknolog
digital untuk men sinya adalah Desa Wisata Krebet di Kabupaten
Banwul Desa hﬁmrnuxgﬂﬁm !:‘IIWIIHI inovast dan feknologi dapat berpengaruh
serta’ mendukung pengembangan pariwisata berbasis budsya dan komunitas,
Wmeﬂmk lebih Mjhi. wisatawan dan memberikan dumpul: positif bagi
perekonomian lokal dikarenakan memiliki keunikan di Enﬂq:g petkayuan seperti
halﬁ ﬂﬁaiﬁu Desa Wisata Krebet.

Jeon utama dari Desa Wisata Krebet adatah kersjinan batik kayunya. Dampak
adalh setiap perbahan yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya aktivitas
manisia (Suratme, 2004). Teor multiplicr offect menyatakan bahwa sustu kegiatan
altsh daftat memaen timbuinya kegiatan Lain (Glasson, 1998)Teor! Muthiphicr Effect
berkaifan dengan pengembangan perekonomian susty dserah. Makin banyak
kegialan yang timbul, makin tinggi pula dinomisast -suaty -mlqrﬂ: yang pada
:lkh.ﬁnjn:hn ngkath mbmgan ulhjnh,, Sﬁglm besar penduduk
Desa Inbetmﬂglﬂi pmm hﬂi- kayu mukn tak heran desa ini menjadi Desa
Wisata Batik Kavu Krebel. Kerajinan tersebut diaplikasikan dalam berbagai media
antara lain topeng kayn, m hm dm,pu:ui-k hissan lainnya. Selain menjual
pemak-pernik dan batik lm)'u. desa i m jumn ‘membuka puket wisata berkeliling
sangoar batik kayu yang ada Krebet sertn turul mengajarkan kepada wisainwan

bagaimana cara membatik pada media kayu. Dalam kaitanya tersebut. Penulis
bekerja sama dengan kepala pengelola Desa Wisata Krebel yaitu bapak Agus Jati
Kumara untuk pembuatan Video Promosi guna mengangkat produk yang dihasilkan
serta mengenalkan lebih luas potenst dan keunikan Desa Wisata Krebet. Dikarenakan
masih banvak kelemahan yang ada dalam pemasaran produk ataupun objek wisata,



mengapa video promaost ini dibuat oleh penulis dan tim guna untuk membantu dalam
pemasaran secara menyeluruh kepada masyarakat luas untuk mengenalkan bahwa
sehenarnve Desa Wisata Krebel i mempunya potensi yang besar untuk bisa
berkembang lebih luas lagi. Hanya terkendala dalam pemasaran secara digitalnya
saja.,

Dalam proses produksi video promosi. penulis berperan sebagai Direcior of
Phatograpdy (DOP) bertugas untuk memvisualisasikan naskah yang sudah dibuoat
sesual dengan keinginan sutradara. Untukmemyisualisasikan konsep tersebut dalam
video promosi DOP mempunyai pm-pngm penting dalam menempatkan
posisi kamera yang mmmmm tampilan sinematik suatu
video, mpﬂﬂ_.nﬁnﬁlih,ﬁﬂﬁ m:mu dan mmgga menghasilkan
visual menarik. Dalim proses pengerjan video promosi Masyarakat ini terbagi-bagi
menjadi beberapa tuhamymﬂ: pra produksi, pmw dan pasca produksi masing-
masing mempunyai peran. DOP Pra Produksi bertugas membuat shétlist yang akan

dmﬂﬂl’ dalam produksi menerapkan teknik yang tercantum dalam daftar
sasaran. Dalsm prosesnya Produksi DOP menjadi kepala kamern yang tugasnya
mengarshkan posisi gambar untuk diambil. Dalam pasca pmdulmi tidak banyak
h@mhnyﬁﬂke&nr memastikan saja hasil rekaman aman untuk melanjutkan ke
tahap editing
1.2 Manfaat Penciptaan Karya
Lz.i Manfaat karya secara akademis
komunikasi dalam memahami proses audio visual dalam pembuatan
video promosi dari pra produksi, produksi. hingga pasca produksi
1.2.2 Manfaat karys sccara prakiis
Video promosi el iBaRBISehLis. berseta tim diharapkan
dopal menjadi sumber informasi bagi desa wisata krebet pajangan.
Sehingga pesan atau audio vidual vang ditampilkan mampu tersampaikan
dengan baik.



L3 Tujuan Penciptaan Karya

Tujuan dari pembuatan video promosi Desa Wisata Krebet adalah untuk
meningkatkan daya tarik wisotawan dengan menampilkan keindshan dan
keunikan desa tersebut. Video promosi ini berfungsi sebagai alat pemasaran
yang efektif untuk memperkenalkan berbagai hal menank dari Desa Wisata
Krebet, seperti kerajinan batik kayu yang menjadi ciri khasnya. Dengan adanya
promosi ini, diharapkan semakin banyak wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara, yang tertarik untuk berkumjung fangsung ke Desa Wisata Krebet.
Selain itu. video promosi ini juga bertujuan untuk membantu meningkatkan
perekonomian Mmk.ltw htam ﬁdﬂiﬁk audiens dari penonton
wdmpumﬁim Dengan semakin banvaknya wummmdmung. peluang
uﬂﬂghgl wh.ﬁ mnr pm1w‘:sa|& ch;j. Mnl hﬂ!lf akan terus
-.Mdun mem.tlﬂu mlm jual yang lebih hnggumﬂqih promosi ini
im Ehﬁgu.'m untuk membangun branding Desa ngn MHbﬂgm
mﬁsum budaya yﬂlg unik: De:ngnnusun! yang menark ﬁﬁmﬁ;mng

W mﬂn jﬂg edulmtlf dan uutmmk. Selnin tu, video promosi ﬁﬁ dapat
mﬂﬁm kesadaran masyarakat, baik msamili.mml warga lokal,
ﬁm pentingnya melestonkan budnya dan tradisi mm,ﬂm fiskan secara
Sfumn-temuoren. Melalw viden ini, Desa Wisata Iﬁd:qe\tmmgmmnunjukkan

rduk i "'_"'Pm'iﬂfuatnberbasus
wmmw::mmﬁl sahh !ltﬂ'ﬁlh:s utamanya, sehingga
tidsk hanya memberikan manfaat ekonomi, \etapi jugs melestarikan budaya dan
alam di sekitarnya. Dengan demukian, video promosi ini tidak hanya sebagni
alat pemasaran, tclapi}u;-gi.r snron-edikns dan pelmﬁrian budaya lokal.
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